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ABSTRAK

Ibas. 2017. Efektivitas Pembelajaran Matematika Melalui Model Kooperatif Tipe
Numbered Heads Together (NHT) pada Siswa Kelas VII SMP Nurkarya Tidung.
Skripsi. Jurusan Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan IiImu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing I Muhammad Darwis M. dan
Pembimbing Il Nasrun

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas pembelajaran
matematika melalui model kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) pada
siswa kels VII SMP Nurkarya Tidung Tahun ajaran 2016/2017. Penelitian ini
mengacu pada kriteria keefektifan pembelajaran, vyaitu: (1)hasil belajar
matematika siswa (2) aktivitas siswa dalam proses pembelajaran, (3) respons
siswa terhadap proses pembelajaran. Jenis penelitian ini adalah penelitian pra-
eksperimen yang melibatkan satu kelas sebagai kelas eksperimen yang desain
penelitian yang digunakan adalah TheOne Group Pretest-Posttest Design, satuan
eksperimennya adalah siswa kelas VII SMP Nurkarya Tidung sebanyak 16 orang
sebagai kelas uji coba untuk diterapkan model kooperatif tipe Numbered Heads
Together (NHT). Penelitian dilaksanakan selama 5 kali pertemuan. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah tes hasil belajar untuk mengukur hasil
belajar setelah mengikuti pembelajaran dengan model kooperatif tipe Numbered
Heads Together, lembar observasi aktivitas siswa untuk mengamati aktivitas
siswa selama proses pembelajaran berlangsung, angket respons siswa untuk
mengetahui tanggapan siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran matematika.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) skor rata-rata tes hasil belajar
matematika siswa melalui model kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT
) adalah 81% dengan standar deviasi 10,20. Dari hasil tersebut diperoleh bahwa
15 siswa (94%) telah mencapai ketuntasan individu dan ini berarti bahwa
ketuntasan secara klasikal telah tercapai. Terjadi peningkatan hasil belajar siswa
setelah diterapkan model kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT)
dimana nilai rata-rata gain ternormalisasi yaitu 0,72 dan umumnya berada pada
kategori tinggi. (2) rata-rata persentase frekuensi aktivitas siswa untuk setiap
indikator mencapai kriteria efektif yaitu 77%. (3) angket respons siswa
menunjukkan bahwa respon siswa terhadap model kooperatif tipe Numbered
Heads Together (NHT) positif yaitu 93%. Dari hasil penelitian ini, dapat
disimpulkan bahwa model kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT)
efektif diterapkan dalam pembelajaran matematika pada siswa kelas VII SMP
Nurkarya Tidung.

Kata kunci: pra-eksperimen, efektivitas, pembelajaran matematika,
Numbered Heads Together (NHT), hasil belajar siswa, aktivitas siswa, dan
respons siswa.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan salah satu faktor yang paling mendasar dalam
siklus kehidupan manusia. Secara konsep, pendidikan merupakan suatu upaya
yang dilakukan secara sadar dan terencana untuk mencerdaskan kehidupan bangsa
dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggungjawab.

Pendidikan di Indonesia dalam era teknologi saat ini dihadapkan pada
suatu tantangan yang mengharuskan mampu menghasilkan Sumber Daya Manusia
(SDM) yang dapat memberikan solusi atas segala permasalahan dan tantangan
global. Oleh karena itu, segala perangkat lingkungan pendidikan harus terus
mendapat perhatian serta inovasi dari semua unsur, baik pemerintah, pemerhati
dan pengawas pedidikan, sekolah, serta masyarakat.

Pemerintah telah menyelenggarakan perbaikan-perbaikan peningkatan
mutu pendidikan pada berbagai jenis dan jenjang. Hal ini terlihat dari perubahan
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) menjadi Kurikulum 2013. Hal ini
menuntut perubahan paradigma dalam pendidikan dan pembelajaran khususnya

dilembaga pendidikan formal (sekolah). Perubahan tersebut harus pula diikuti



oleh guru yang bertanggungjawab atas penyelenggaraan pembelajaran di
sekolah (di dalam kelas maupun diluar kelas).

Namun kenyataannya, penyelenggaraan pendidikan di sekolah sering
dihadapkan berbagai masalah, salah satunya adalah masih rendahnya daya serap
siswa memahami materi dalam pelajaran tertentu misalnya matematika. Hal ini
dapat dilihat dari hasil belajar matematika siswa yang masih sangat rendah.
Padahal matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang terdapat dalam
setiap jenjang pendidikan. Matematika juga memiliki peranan penting dalam
perkembangan ilmu pengetahuan bahkan matematika tidak pernah lepas dari
aktifitas kehidupan manusia.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika yang mengajar di
kelas VII SMP Nurkarya tidungyang berjumlah 16 siswa yang terdiri dari 11
siswa laki-laki dan 5 siswa perempuan mengatakan bahwa rata-rata hasil belajar
siswa dilihat dari nilai ulangan harian adalah 65 dengan jumlah siswa yang
mencapai ketuntasan belajar baru 11 siswa dari 16 siswa, sedangkan nilai standar
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan adalah 70. Dilihat dari
fenomena di atas dapat disimpulkan bahwa rata-rata hasil belajar yang diperoleh
siswa masih berada dibawah KKM. Selain itu berdasarkan hasil observasi di kelas
terlihat bahwa, hanya siswa tertentu saja yang aktif dalam proses pembelajaran
sedangkan siswa yang lainnya hanya sibuk dengan urusannya masing-masing,
ketika siswa mengalami kesulitan belajar mereka malu dan takut bertanya kepada
gurunya, siswa tidak percaya diri, takut salah, dan guru kurang membimbing

siswa dalam menyelesaikan soal-soal mengenai materi yang telah diberikan.



Rendahnya kemampuan siswa dalam pembelajaran matematika disebabkan
oleh berbagai faktor diantaranya penguasaan terhadap konsep-konsep matematika
sangat kurang, siswa tidak aktif dalam proses pembelajaran sehingga siswa tidak
merespon apa yang disampaikan oleh gurunya. Dan rendahnya hasil belajar siswa
juga disebabkan oleh kurang efektifnya pembelajaran yang diciptakan guru.
Ketidak efektifan itu disebabkan oleh kurang tepatnya metode yang diterapkan
guru dalam pembelajaran matematika, karena guru masih menjadi pusat
pembelajaran, guru masih menekankan pemahaman siswa tanpa melibatkan
kemampuan berfikir siswa dalam mengamati, menanya, menalar, mencoba, dan
membentuk jejaring, dan guru masih menganggap siswa hanya sebagai pendengar.

Berdasarkan hal tersebut, maka perlu diberikan suatu strategi ataupun
model pembelajaran agar siswa mendapat suatu kemudahan dan merasa senang
belajar matematika. Oleh karena itu, untuk mengatasi hal tersebut secara tepat,
efektif, efisien, relevan, haruslah menggunakan model pembelajaran yang sesuai
sehingga memperoleh nilai yang maksimal.

Salah satu model pembelajaran yang tepat diterapkan adalah model
pembelajaran kooperatif. Pembelajaran kooperatif memiliki beberapa variasi dan
salah satunya adalah Numbered Heads Together (NHT). Model kooperatif tipe
Numbered Heads Together (NHT) dianggap sebagai alternatif pemecahan
masalah dalam penelitian ini.

Dipilihnya model kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) karena
konsep pembelajaran seperti ini merupakan pembelajaran yang mengutamakan

adanya kerjasama antar siswa dalam kelompok untuk mencapai tujuan



pembelajaran. Dengan demikian siswa menjadi lebih aktif dalam proses
pembelajaran, pembelajaran lebih berpusat kepada siswa, dan tidak hanya
bertindak sebagai pendengar saja.

Berdasarkan uraian di atas maka penulis dalam penelitian ini mengambil
judul “Efektivitas Pembelajaran Matematika Melalui Model Kooperatif Tipe
Numbered Heads Together (NHT) pada Siswa Kelas VII SMP Nurkarya
Tidung.”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah:

Apakah pembelajaran matematika efektif melalui model kooperatif tipe
Numbered Heads Together (NHT) pada siswa kelas VII SMP Nurkarya tidung?
Efektivitas pembelajaran dapat dilihat dari indikator yaitu:

1. Ketercapaian hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP Nurkarya
tidung yang diajar dengan menggunakan model kooperatif tipe Numbered
Heads Together (NHT).

2. Aktivitas siswa kelas VII SMP Nurkarya tidung dalam mengikuti
pembelajaran matematika dengan menggunakan model kooperatif tipe
Numbered Heads Together (NHT).

3. Respons siswa kelas VII SMP Nurkarya tidung terhadap pembelajaran
matematika dengan menggunakan model kooperatif tipe Numbered Heads

Together (NHT).



C. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
efektivitas pembelajaran matematika melalui model kooperatif tipe Numbered
Heads Together (NHT) pada siswa kelas VII SMP Nurkarya tidung di tinjau dari:

1. Hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP Nurkarya tidung dengan
menerapkan model kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT).

2. Aktivitas siswa kelas VII SMP Nurkarya tidung dalam mengikuti
pembelajaran matematika dengan menerapkan model kooperatif tipe
Numbered Heads Together (NHT).

3. Respons siswa kelas VII SMP Nurkarya tidung terhahadap pembelajaran
matematika dengan menerapkan model kooperatif tipe Numbered Heads
Together (NHT).

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Bagi Siswa:

a. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk saling sharing ide-ide

b. Mempertimbangkan jawaban yang paling tepat.

c. Meningkatkan semangat kerjasama siswa.

d. Meningkatkan perilaku penyesuaian sosial, saling menghargai dan

bertanggungjawab.



2. Bagi Guru:
a. Dapat lebih mengembangkan kemampuan profesionalnya dalam
meningkatkan sistem pembelajaran di kelas.
b. Mendapatkan cara yang efektif dalam pengajaran matematika
3. Bagi Sekolah
Sebagai bahan masukan dalam usaha memperbaiki sistem pembelajaran
khususnya sekolah tempat penelitian, sehingga dapat mendorong peningkatan
mutu pendidikan pada umumnya.
4. Bagi Peneliti
Memperoleh informasi tentang efektivitas pembelajaran matematika
dengan menggunakan model kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT)
yang memberikan gambaran kepada penulis sebagai calon guru tentang keadaan
pembelajaran siswa di sekolah sehingga dapat dijadikan sebagai acuan untuk

pengembangan ide-ide dalam rangka perbaikan proses pembelajaran.



BAB Il
KAJIANPUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS

PENELITIAN

A. Kajian Pustaka
1. Pengertian Efektivitas Pembelajaran
Keefektifan berasal dari kata “efektif”, dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia berarti ada efeknya (akibatnya, pengaruhnya, kesannya), dapat
membawa hasil, berhasil guna. Sedangkan efektivitas berarti keadaan
berpengaruh, hal berkesan, dan keberhasilan usaha atau tindakan.
Secara definitif, “efektivitas dapat dinyatakan sebagai tingkat keberhasilan
dalam mencapai tujuan atau sasarannya” (Etziono dalam Hamdani, 2011:194).
Efektivitas merupakan suatu konsep yang lebih luas mencakup berbagai
faktor di dalam maupun di luar diri seseorang. Efektivitas tidak hanya
dapat dilihat dari sisi produktivitas, tetapi juga dapat dilihat dari sisi
persepsi atau sikap orangnya. Selain itu, efektivitas juga dapat dilihat

dari tingkat kepuasan yang dicapai oleh orang (Robbins dalam
Hamdani, 2011:194).

Sukino (Fitriani, 2013:21), pembelajaran efektif dapat dilihat dari
gambaran hasil yang dicapai, serta bagaimana pelaksanaan pembelajaran itu
sendiri. Sedangkan Popham (Fitriani, 2013:21), keefektifan pengajaran
seharusnya ditinjau dari hubungan guru tertentu yang mengajar kelompok siswa
tertentu, di dalam situasi tertentu dalam usahanya mencapai tujuan-tujuan
instruksional tertentu.

Berdasarkan beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa efektivitas

akan tercapai apabila hasil yang dicapai sesuai dengan tujuan yang telah



ditetapkan sebelumnya. Efektivitas proses pembelajaran yang dimaksud adalah
tingkat keberhasilan guru dalam mengajar kelompok siswa tertentu dengan
menggunakan metode tertentu untuk mencapai tujuan instruksional tertentu
adapun indikator keefektifan dalam penilitian ini adalah:
a. Aktivitas Belajar Siswa

Aktivitas belajar siswa adalah proses komunikasi antara siswa dan guru
dalam lingkungan kelas baik proses akibat dari hasil interaksi siswa dan guru atau
siswa dengan siswa sehingga menghasilkan perubahan akademik, sikap, tingkah
laku, dan keterampilan yang dapat diamati melalui perhatian siswa, kesungguhan
siswa, kedisiplinan siswa, keterampilan siswa dalam bertanya/menjawab. Kriteria
keberhasilan aktivitas siswa ditunjukkan dengan sekurang-kurangnya 75% siswa
terlibat aktif dalam proses pembelajaran baik aktivitas yang bersifat fisik maupun
mental.

b. Hasil Belajar Siswa

Salah satu tujuan penerapan suatu model, pendekatan, dan metode
pembelajaran adalah untuk melihat ketercapaian tujuan pembelajaran.
Ketercapaian tujuan pembelajaran dapat dilihat dari keberhasilan siswa dalam
belajar atau dengan kata lain ketuntasan hasil belajar siswa yang diukur dengan
tes hasil belajar.

Ketuntasan belajar dapat dilihat dari hasil belajar yang telah mencapai
ketuntasan individual, yakni siswa telah memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) yang ditentukan oleh sekolah yang bersangkutan. KKM untuk hasil

belajar dalam penelitian ini ditunjukkan apabila seorang siswa memiliki nilai



paling rendah 70, sedangkan ketuntasan hasil klasikal tercapai apabila minimal
80% siswa di kelas tersebut telah memenuhi KKM.
c. Respons Siswa

Respons siswa merupakan salah satu kriteria suatu pembelajaran dikatakan
efektif atau tidak. Angket respons siswa digunakan untuk menjawab pertanyaan
mengenai pembelajaran yang digunakan. Respons siswa dibagi dua yaitu respons
positif dan respons negatif. Respons siswa yang positif merupakan tanggapan
perasaan senang, setuju, atau merasakan ada kemajuan setelah pelaksanaan suatu
model, pendekatan, dan metode pembelajaran. Sedangkan respons siswa yang
negatif adalah sebaliknya.

Model pembelajaran yang baik dapat memberi respons positif bagi siswa
setelah mereka mengikuti kegiatan pembelajaran. Kriteria yang ditetapkan adalah
minimal 75% siswa memberi respons positif terhadap jumlah aspek yang

ditanyakan.

2. Pengertian Belajar
Pengertian belajar menurut para ahli adalah sebagai berikut:

a. Menurut Slameto (Hamdani, 2011:20), “belajar adalah suatu proses usaha
yang dilakukan seseorang untuk memperoleh perubahan tingkah laku yang
baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam
interaksi dengan lingkungannya. Perubahan itu bersifat relatif konstan dan
berbekas”.

b. Menurut Hamalik (Susanto, 2013:4), “belajar tidak hanya mempelajari mata

pelajaran, tetapi juga penyusunan, kebiasaan, persepsi, kesenangan atau
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minat, penyesuaian sosial, bermacam-macam keterampilan lain, dan cita-
cita”.

c. Skinner (Hamdani, 2011:17) berpandangan bahwa “belajar adalah suatu
perilaku”. Pada saat orang belajar, responsnya menjadi kuat, apabila ia tidak
belajar, responsnya menurun. Dalam belajar ditemukan kesempatan
terjadinya peristiwa yang menimbulkan respons belajar, respons
pembelajaran, dan konsekuensi yang bersifat menguatkan respons tersebut.

d. Menurut Cronbach (Nurochim, 2013:6), “belajar adalah perubahan perilaku
sebagai hasil dari pengalaman”.

e. Menurut Gagne (Suprijono, 2009:2), “belajar adalah perubahan disposisi
atau kemampuan yang dicapai seseorang melalui aktivitas. Perubahan
disposisi tersebut bukan diperoleh langsung dari proses pertumbuhan
seseorang secara alamiah”.

f. Menurut Sudjana (Rusman, 2013:1), “belajar juga merupakan proses
melihat, mengamati, dan memahami sesuatu”.

Dari berbagai definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan
suatu proses untuk memperoleh kepandaian atau ilmu yang ditunjukkan oleh
adanya perubahan tingkah laku melalui praktek atau latihan yang dilakukan
seseorang dengan sengaja dalam keadaan sadar bukan karena faktor kebetulan
atau tiba-tiba terjadi pada individu. Perubahan tersebut berupa perubahan
pengetahuan, sikap, keterampilan, pemahaman, dan aspek-aspek lain yang ada

pada diri individu dan mampu menggunakannya dalam kehidupan sehari-hari.
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Tujuan belajar itu sendiri adalah untuk mendapatkan gambaran atau
tingkah laku yang diharapkan setelah pengajaran. Kelakuan akhir setelah
pengajaran menggambarkan bahwa apa yang pelajar lakukan sebagai hasil dari

apa yang telah ia pelajari.

3. Hakekat Pembelajaran Matematika

Kata matematika berasal dari bahasa Latin, manthanein atau mathema
yang berarti “belajar atau hal yang dipelajari”, sedangkan dalam bahasa Belanda,
matematika disebut wiskunde atau ilmu pasti, yang kesemuanya berkaitan dengan
penalaran (Depdiknas dalam Susanto, 2013:184).

Matematika merupakan salah satu disiplin ilmu yang dapat meningkatkan
kemampuan berpikir dan berargumentasi, memberikan kontribusi dalam
penyelesaian masalah sehari-hari dan dalam dunia kerja, serta memberikan
dukungan dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Pembelajaran merupakan komunikasi dua arah, mengajar dilakukan oleh
pihak guru sebagai pendidik, sedangkan belajar dilakukan oleh peserta didik.
Pembelajaran di dalamnya mengandung makna belajar dan mengajar, atau
merupakan kegiatan belajar mengajar. Belajar tertuju kepada apa yang harus
dilakukan oleh seseorang sebagai subjek yang menerima pelajaran, sedangkan
mengajar berorientasi pada apa yang harus dilakukan oleh guru sebagai pemberi
pelajaran. Kedua aspek ini akan berkolaborasi secara terpadu menjadi suatu
kegiatan pada saat terjadi interaksi antara guru dengan siswa, serta antara siswa

dengan siswa di dalam pembelajaran matematika sedang berlangsung.
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Pembelajaran matematika adalah suatu proses belajar mengajar yang
dibangun oleh guru untuk mengembangkan kreativitas berpikir siswa yang dapat
meningkatkan kemampuan berpikir siswa, serta dapat meningkatkan kemampuan
mengkonstruksi pengetahuan baru sebagai upaya meningkatkan penguasaan yang

baik terhadap matematika.

4. Model Pembelajaran Kooperatif

Tom V. Savarage (Rusman, 2013:203), mengemukakan bahwa
“pembelajaran kooperatif adalah suatu pendekatan yang menekankan kerjasama
dalam kelompok”.Pembelajaran kooperatif (cooperative learning) merupakan
bentuk pembelajaran dengan cara siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-
kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari 4-6 orang dengan
struktur kelompok yang bersifat heterogen.

Pembelajaran kooperatif tidak sama dengan sekedar belajar dalam
kelompok. Ada unsur dasar pembelajaran kooperatif yang membedakan dengan
pembelajaran kelompok yang dilakukan asal-asalan. Pelaksanaan prinsip dasar
pokok sistem pembelajaran kooperatif dengan benar akan memungkinkan guru
mengelola kelas dengan lebih efektif. Dalam pembelajaran kooperatif proses
pembelajaran tidak harus belajar dari guru kepada siswa. Siswa dapat saling
membelajarkan sesama siswa lainnya. Pembelajaran oleh rekan sebaya
(peerteaching) lebih efektif daripada pembelajaran oleh guru.

Strategi pembelajaran kooperatif merupakan serangkaian kegiatan
pembelajaran yang dilakukan oleh siswa di dalam kelompok, untuk mencapai

tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Terdiri empat hal penting dalam
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strategi pembelajaran kooperatif, yakni adanya peserta didik dalam kelompok,
adanya aturan main (role) dalam kelompok, adanya upaya belajar dalam
kelompok, dan adanya kompetensi yang harus dicapai oleh kelompok.
Ciri-ciri yang terjadi pada kebanyakan pembelajaran menggunakan model
pembelajaran kooperatif adalah sebagai berikut:
a. Siswa bekerja dalam kelompok secara kooperatif untuk menuntaskan materi
belajarnya
b. Kelompok dibentuk dari siswa yang memiliki kemampuan tinggi, sedang,
dan rendah
c. Bila memungkinkan, anggota kelompok berasal dari ras, budaya, suku, dan
jenis kelamin yang berbeda
d. Penghargaan lebih berorientasi kepada kelompok daripada individu.
Terdapat enam langkah utama atau tahapan di dalam pelajaran yang
menggunakan model kooperatif, adapun langkah-langkah tersebut adalah:

Tabel 2.1 Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif

TAHAP TINGKAH LAKU GURU
Tahap 1 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang
Menyampaikan tujuan | ingin dicapai dan memberi motivasi siswa agar
pembelajaran dan | dapat belajar dengan aktif dan kreatif.
memotivasi siswa.
Tahap 2 Guru menyajikan informasi kepada siswa dengan
Menyajikan informasi. cara mendemonstrasikan atau lewat bahan

bacaan.

Tahap3 Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana

Mengorganisasikan siswa | caranya membentuk kelompok belajar dan
ke dalam  kelompok- | membantu setiap kelompok agar melakukan
kelompok belajar. transisi secara efisien.

Tahap4 Guru membimbing kelompok belajar pada saat
Membimbing  kelompok | mereka mengerjakan tugas-tugas.

bekerja dan belajar.
Tahap5 Guru mengevaluasi hasil belajar tentang materi
Evaluasi. yang dipelajari dan juga terhadap presentasi hasil
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TAHAP TINGKAH LAKU GURU
kerja masing-masing kelompok.
Tahap6 Guru mencari cara-cara untuk menghargai upaya
Memberi penghargaan. atau hasil belajar individu maupun kelompok.

Sumber: (Rusman, 2013:211)

5. Model Kooperatif Tipe Numbered Heads Together (NHT)

Numbered Heads Together (NHT) adalah jenis pembelajaran kooperatif
yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa dengan mengedepankan
kepada aktivitas siswa dalam mencari, mengolah, dan melaporkan informasi dari
berbagai sumber yang akhirnya dipersentasikan di depan kelas, dan sebagai
alternatif terhadap struktur kelas tradisional. Numbered Heads Together (NHT)
pertama kali dikembangkan oleh Spenser Kagen (1993) untuk melibatkan lebih
banyak siswa dalam menelaah materi yang tercakup dalam suatu pelajaran dan
mengecek pemahaman mereka terhadap isi pelajaran tersebut.

Model kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) juga merupakan
salah satu tipe pembelajaran yang menekankan pada struktur khusus yang
dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa dan memiliki tujuan untuk
meningkatkan penguasaan akademik. Tipe ini dikembangkan oleh Kagen (Herdy,
2009) dengan melibatkan para siswa dalam menelaah bahan yang tercakup dalam
suatu pelajaran dan mengecek pemahaman mereka terhadap isi pelajaran tersebut.

Ibrahim (Herdy, 2009) mengemukakan tiga tujuan yang hendak dicapai
dalam model kooperatif dengan tipe Numbered Heads Together (NHT) yaitu:

a. Hasil belajar akademik struktural yang bertujuan untuk meningkatkan

Kinerja siswa dalam tugas-tugas akademik.
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b. Pengakuan adanya keragaman yang bertujuan agar siswa dapat menerima
teman-temannya yang mempunyai berbagai latar belakang.
c. Pengembangan keterampilan sosial yang bertujuan untuk mengembangkan
keterampilan sosial siswa.Keterampilan yang dimaksud antara lain:
1) Berbagi tugas
2) Aktif bertanya
3) Menghargai pendapat orang lain
4) Mau menjelaskan ide atau pendapat
5) Bekerja dalam kelompok dan sebagainya.
Penerapan model kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT)
merujuk pada konsep Kagen (Herdy, 2009), dengan tiga langkah yaitu:
a. Pembentukan kelompok
b. Diskusi masalah
c. Tukar jawaban antar kelompok
Langkah-langkah model kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT)
adalah sebagai berikut:
Langkah 1 :Penomoran
Dalam tahap ini guru membagi siswa ke dalam kelompok yang terdiri 3-6
orang dan kepada setiap anggota kelompok diberi nomor antara 1 sampai 6.
Langkah 2 : Mengajukan Pertanyaan
Guru mengajukan sebuah pertanyaan kepada siswa. Pertanyaan dapat

bervariasi. Pertanyaan dapat amat spesifik dan dalam bentuk kalimat tanya.
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Langkah 3 :Berfikir Bersama

Siswa menyatukan pendapatnya terhadap jawaban pertanyaan itu dan
meyakinkan tiap anggota dalam timnya mengetahui jawaban tim .

Langkah 4 :Menjawab

Guru memanggil satu nomor tertentu, kemudian siswa yang nomornya
sesuai mengacungkan tangannya dan mencoba menjawab pertanyaan untuk
seluruh kelas.

Ada beberapa manfaat pada model kooperatif tipe Numbered Heads
Together (NHT) terhadap siswa yang hasil belajar rendah yang dikemukakan
oleh Lundgren (Herdy, 2009), antara lain adalah :

a. Rasa harga diri menjadi lebih tinggi.

b. Memperbaiki kehadiran.

c. Penerimaan terhadap individu menjadi lebih besar.

d. Perilaku mengganggu menjadi lebih kecil.

e. Konflik antara pribadi berkurang.

f. Pemahaman yang lebih mendalam.

g. Meningkatkan kebaikan budi, kepekaan dan toleransi.

h. Hasil belajar lebih tinggi.

I. Setiap siswa menjadi siap semua.

J. Siswa dapat melakukan diskusi dengan sungguh-sungguh.

k. Siswa yang pandai dapat mengajari siswa yang kurang pandai.
Kelemahan metode ini adalah:

a. Kemungkinan nomor yang dipanggil, akan dipanggil lagi oleh guru.



17

b. Tidak semua anggota kelompok dipanggil oleh guru.

Adapun kelebihan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads
Together (NHT) adalah sebagai berikut:

a. Dapat meningkatkan prestasi belajar siswa,

b. Mampu memperdalam pemahaman siswa,

c. Melatih tanggung jawab siswa,

d. Menyenangkan siswa dalam belajar,

e. Mengembangkan rasa ingin tahu siswa,

f. Menigkatkan rasa percaya diri siswa,

g. Mengembangkan rasa saling memiliki dan kerjasama,

h. Setiap siswa termotivasi untuk menguasai materi,

I. Menghilangkan kesenjangan antar yang pintar dengan tidak pintar, dan
Tercipta suasana gembira dalam belajar. Dengan demikian meskipun saat

pelajaran menempati jam terakhir pun, siswa tetap antusias belajar.

6. Materi Ajar
Materi Operasi Hitung pada Pecahan di Kelas VII SMP Nurkarya Tidung
Makassar
OPERASI HITUNG PECAHAN
a. Penjumlahan dan Pengurangan Pecahan
1) Penjumlahan dan pengurangan pecahan dengan bilangan bulat
Dalam menentukan hasil penjumlahan atau penguranganpecahan
dengan bilangan bulat, ubahlah bilangan bulat itu ke dalambentuk pecahan

dengan penyebut sama dengan penyebut pecahan itu. Kemudian, jumlahkan
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atau kurangkan pembilangnya sebagaimana pada bilangan bulat. Jika
pecahan tersebut berbentukpecahan campuran, jumlahkan atau kurangkan
bilangan bulatdengan bagian bilangan bulat pada pecahan campuran.

Contoh:
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2) Penjumlahan dan pengurangan pecahan dengan pecahan

Dalam menentukan hasil penjumlahan atau pengurangan
duapecahan, samakan penyebut kedua pecahan tersebut, yaitu dengancara
mencari KPK dari penyebut-penyebutnya. Kemudian, barudijumlahkan atau

dikurangkan pembilangnya.
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Contoh:

Tentukan hasilnya.
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Secara umum berlaku pada penambahan dua pecahan:

a b _a+b
-_t —-=—
c c

Demikian pula untuk pengurangan berlaku:

a _a-b

c

3) Sifat-sifat pada penjumlahan dan pengurangan pecahan
Coba kalian ingat kembali sifat-sifat yang berlaku padapenjumlahan

bilangan bulat.
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Untuk setiap bilangan bulat a, b, dan ¢ maka berlaku
a) Sifat tertutup: a+ b =c;
b) Sifat komutatif:a+b=b + a;
c) Sifat asosiatif: (a+b)+c=a+ (b+c);
d) Bilangan (0) adalah unsur identitas pada penjumlahan:a+0=0+a =
a,
e) Invers dari a adalah —a dan invers dari —a adalah a, sedemikian
sehinggaa + (-a)=(-a) +a=0.
Sifat-sifat tersebut juga berlaku pada penjumlahan bilangan pecahan,
artinya sifat-sifat tersebut berlaku jika a, b, dan ¢ bilanganpecahan
. Perkalian Pecahan
1) Perkalian pecahan dengan pecahan
Untuk mengetahui cara menentukan hasil perkalian pada pecahan,

perhatikan gambar di samping. Pada gambar tampak bahwa luas daerah

yang diarsir menunjukkan pecahan Z bagian dari luas keseluruhan. Di lain

pihak, daerah yang diarsir menunjukkan perkalian%xz = ZJadi, dapat

dikatakan bahwa luas daerah yang diarsir sama dengan perkalian pecahan

4

N | =
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Dari uraian tersebut dapat disimpulkan sebagai berikut.

Untuk mengalikan dua pecahan P dan L dilakukan dengan
q 5

mengalikan pembilang dengan pembilang dan penyebut dengan

. . D r pxr
but atau dapat ditulis =x—=-——d L5 = 0,
penyebut atau dapat ditulis g s gxs engan g, &

2) Sifat-sifat perkalian pada pecahan
Ingat kembali sifat-sifat yang berlaku pada perkalian bilangan
bulat berikut.

Untuk setiap bilangan bulat a, b, dan ¢ berlaku

1) sifat tertutup: @ x b =c;

2) sifat komutatif: a x b=»5 x a;

3) sifat asosiatif: (@ x b) x c=a x (b x c);

4) sifat distributif perkalian terhadap penjumlahan:
ax (b+c)=(axb)+(axc)

5) sifat distributif perkalian terhadap pengurangan:
ax{b-c)={(axb)y—i{axch

6) a x 1 =1 x a=a:bilangan | adalah unsur identitas pada
perkalian,

Sifat-sifat ini juga berlaku pada perkalian bilangan pecahan.
c. Pembagian Pecahan
Kalian telah mempelajari bahwa operasi pembagian padabilangan bulat
merupakan invers (kebalikan) dari perkalian. Hal inijuga berlaku pada

pembagian bilangan pecahan.
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Perhatikan uraian berikut.

Lad

37 5 4 |
—r— == ]_:_ -
212 7 5 4
12 5
3 12
= — :lx—
2 7 4
_36 S0
14 4
_18_,4
7 7

Dengan mengamati uraian di atas, secara umum dapat dinyatakan

sebagai berikut.

) r
Untuk sebarang pecahan P dan L dengan ¢ # 0, r #0,
(lf 5
norop 5 5 .
5 # 0 berlaku '!—:—="r—:-<— di mana — merupakan kebalikan
g s g r r
. .o
(invers) darm —.

5

Pembagian bilangan pecahan oleh bilangan pecahan dengan penyebut

berbeda.

Jika% dan 2 adalah bilangan pecahan, dengan ¢ # 0 maka

_axd | bxXxc _ axd

a c
b d bxd bxd bxc

d. Perpangkatan Pecahan
1) Bilangan pecahan berpangkat bilangan bulat positif
Pada pembahasan kali ini, kita hanya akan membahas perpangkatan
pada pecahan dengan pangkat bilangan bulat positif. Di kelas IX nanti
kalian akan mempelajari perpangkatan pada pecahan dengan pangkat

bilangan bulat negatif dan nol.Pada bab sebelumnya, kalian telah
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mempelajari bahwa pada bilangan bulat berpangkat bilangan bulat positif
berlaku a’ —aXaxax..xa,

n faktor

untuk setiap bilangan bulat a.
Dengan kata lain,

perpangkatan merupakan perkalianberulang

dengan bilangan yang sama. Definisi tersebut juga berlaku pada bilangan
pecahan berpangkat.

Perhatikan uraian berikut.

d

b= ja|=
Il

| = k=
*
1| =

.1|_ (8]
(5]

1]
|
= M= =t

bd| =

X

I | =
X

I | =

(7]

T

b | =
Il
| =
%

X
X

| =

b | =

n Faktor

Dari uraian di atas, secara umum dapat dituliskan sebagai berikut.
Untuk sebarang bilangan bulat p dan g dengan ¢ # 0 dan m
bilangan bulat positif berlaku

(P _p P,
g ] q q

m fakior

4
q

L

L /. )
Dalam hal ini1, bilangan pecahan P discbut bilangan pokok.
q

2) Sifat-sifat bilangan pecahan berpangkat

Coba kalian ingat kembali sifat-sifat pada bilangan bulat berpangkat

bilangan bulat positif. Sifat-sifat tersebut juga berlakupada bilangan pecahan
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berpangkat sebagai berikut.Untuk sebarang bilangan bulat p, q dengan q=+ 0

dan m, nbilangan bulat positif berlaku sifat-sifat berikut.

(P | _p

Vg q"

[ P x" p\ =" p)
| g | ‘ q | ‘ q |
(p '|" (2 | (2
laq) {a] |a]

‘J p |.-|| l"' =J. p ||.'l| =

11 q | ] q |

e. Operasi Hitung pada Pecahan Desimal

1) Penjumlahan dan pengurangan pecahan desimal

Penjumlahan dan pengurangan pecahan desimal dilakukan pada

masing-masing nilai tempat dengan cara bersusun. Urutkan angka-angka

ratusan, puluhan, satuan, persepuluhan, perseratusan,dan seterusnya dalam

satu kolom.

Contoh:

Hitunglah hasil operasi
hitung berikut.

[. 28.62+227

2. 5436-3068+8721

2) Perkalian pecahan desimal

Penyelesaian:
[. 28,62 2. 54.36
2,27 36,68
30,89 | 7.68
8.2
25,89

Untuk menentukan hasil perkalian bilangan desimal, perhatikan

contoh berikut.



Hitunglah hasil perkalian Penyelesaian:

berikut. | Carg !

[. 1532x 7.6 152

2. 0752 %432 15276 == x
Cara 2

10 1.000  1.000

25

76 152x76 11.552

=11,552

1,52 (2 angka di belakang koma)
7.6 (1 angka di belakang koma)
x

912
1064
11.552 " (2 + 1 = 3 angka di belakang koma)
2. Cara !l
52
0,752x4,32 = ! XE
1.000 100
_ 752x432
100.000
a
_ 280 =3,248064
[00.000
Cara 2
0,752 {3 angka di belakang koma)
4,32 (2 angka di belakang koma)
=
1504
2256
3008

—_—
3.24804 {3+

3) Pembagian pecahan desimal
Perhatikan contoh berikut.
Hitunglah hasilnya.

1.0,96:1,6

2.432:18

2 = 5 angka di belakang koma)
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Penyelesaian:

|. [-Ll'l"h’ JII [-Ll'."-h' _1
0 0.96
0.96:1,6= 0 : 16 0.96:1,6 =
100 10 1.6
Q6 10 0. 96:= 100
= - — =
o0 16 l.6x 100
B 960 96
1.a00 160
=0.6
= i =06
|
:. f.-Ll'l"'J JII f.-l.l'."-h' _1
312 18 32
432:18 =22, 18 432:18 =
[0 10 1.8
_ 432 . 10 4. 32100
100 18 T 1L8%100
17
:-]'._1_”22-4 _431_'1' s
|.R00 T

180
B. KerangkaPikir

Tujuan pembelajaran matematika dapat dicapai melalui kegiatan
pembelajaran. Proses pembelajaran sangat ditentukan oleh adanya interaksi
edukatif dari komponen pembelajaran yang meliputi guru, siswa, materi pelajaran,
serta metode pembelajaran. Guru sebagai pelaksana dalam pembelajaran
matematika harus memilih dan menerapkan suatu cara mengajar yang sesuai
dengan karakteristik bahan pelajaran, supaya siswa dapat belajar dengan baik.

Keadaan yang terjadi dalam pembelajaran matematika adalah rendahnya
hasil belajar matematika siswa yang besar kemungkinan disebabkan oleh siswa
yang kesulitan dalam mempelajari matematika, yaitu kurangnya penguasaan
konsep-konsep matematika yang kebanyakan siswa hanya mampu mengerjakan
soal yang sudah diberikan contoh penyelesaiannya dan siswa hanya mengikuti
langkah-langkah yang diberikan oleh guru pada contoh soal sehingga siswa

menjadi bosan belajar matematika yang mengakibatkan rendahnya aktivitas siswa
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selama proses pembelajaran berlangsung sehingga siswa tidak merespons apa
yang disampaikan oleh gurunya. Selain itu juga disebabkan oleh kurang efektifnya
pembelajaran yang diciptakan guru. Ketidakefektifan itu disebabkan oleh kurang
tepatnya metode yang diterapkan guru dalam pembelajaran matematika, karena
guru masih menjadi pusat pembelajaran.

Agar proses pembelajaran di kelas lebih efektif yang ditinjau dari
ketuntasan belajar, aktivitas siswa dalam pembelajaran, keterlaksanan
pembelajaran, dan respons yang baik dari siswa, maka diperlukan suatu metode
yang dapat membangkitkan motivasi siswa dalam belajar. Proses pembelajaran
dapat berhasil dengan baik apabila ditunjang oleh berbagai faktor, salah satu
diantaranya ialah pemilihan metode pembelajaran dengan tepat karena metode
pembelajaran  mempunyai peranan penting dalam meningkatkan hasil
belajar.Melalui model kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT)
diharapkan pembelajaran matematika lebih efektif.

Model kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) digunakan
sebagai alat untuk memberikan suasana menyenangkan kepada siswa untuk
mengikuti proses pembelajaran di kelas, serta mampu membimbing siswa untuk
bisa mengerjakan atau memecahkan berbagai macam masalah melalui kerjasama
antar siswa dalam kelompoknya untuk mencapai tujuan pembelajaran. Selain itu,
model kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) juga memiliki prosedur
yang secara eksplisit lebih banyak memberi kesempatan kepada siswa dalam
berpikir, menjawab, melaporkan informasi, dan saling membantu satu dengan

yang lainnya. Ketika siswa aktif dalam pembelajaran, akan memudahkan siswa
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menerima konsep yang harus dikuasainya karena pembelajaran lebih berpusat
kepada siswa dan tidak bertindak sebagai pendengar saja. Maka secara otomatis
langkah membawa siswa dalam belajar ini merupakan suatu langkah yang efektif
untuk menyampaikan suatu materi ajar, terutama terhadap pemahaman konsep
matematika pada siswa kelas VII SMP Nurkarya tidung yang selama ini dirasakan
belum efektif. Oleh karena itu, model kooperatif tipe Numbered Heads Together
(NHT) dipandang efektif karena akan memberikan peluang kepada siswa untuk
lebih aktif dalam pembelajaran dan pada akhirnya diharapkan dapat meningkatkan

hasil belajar matematika.



29

Skema kerangka pikir

Kelebihan
NHT

Model kooperatif tipe
Numbered Heads Together

(NHT)

Aktivitas
siswa

. Setiap siswa
menjadi siap
semua
Dapat

melakukan
diskusi
dengan
sungguh-
sungguh

. Siswa yang
pandai dapat
mengajari
siswa yang
kurang
pandai.

Pembelajaran matematika efektif melalui
penerapan model kooperatif tipe Numbered
Heads Together (NHT)

Gambar 2.2 Skema Kerangka Pikir
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C. Hipotesis Penelitian
Hipotesis dalam penelitian ini adalah terdiri dari hipotesis mayor dan
hipotesis minor.
1. Hipotesis Mayor
Pembelajaran matematika efektif melalui model kooperatif tipe
Numbered Heads Together (NHT) pada siswa kelas VII SMP Nurkarya tidung?
2. Hipotesis Minor
a. Hasil belajar matematika siswa setelah diterapkan model pembelajaran
kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) lebih dari 69,9 (KKM

70).

b. Proporsi ketuntasan klasikal setelah diterapkan model kooperatif tipe

Numbered Heads Together (NHT) lebih dari 0,749.

c. Peningkatan hasil belajar matematika siswa setelah diterapkan model

kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) lebih besar dari 0,29
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Pra-Eksperimen yang melibatkan satu
kelas sebagai kelas eksperimen dengan tujuan untuk mengetahui efektivitas
pembelajaran matematika melalui model kooperatif tipe Numbered Heads

Together (NHT) pada siswa kelas VII SMP Nurkarya tidung.

B. Variabel dan Desain Penelitian
1. Variabel Penelitian
Penelitian ini berjudul “Efektivitas Pembelajaran Matematika Melalui
Model Kooperatif Tipe Numbered Heads Together (NHT) pada Siswa Kelas VII
SMP Nurkarya tidung”. Berdasarkan judul tersebut maka ditentukan variabel
dalam penelitian ini yaitu keterlaksanaan pembelajaran, aktivitas siswa dalam
pembelajaran, hasil belajar matematika siswa, dan respons siswa.
2. Desain Penelitian
Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah satu kelompok Pretest-
Posttest (The one group pretest-posttest design) yang termasuk dalam penelitian
Pra-Eksperimen. Untuk jenis desain Pra-Eksperimen dapat dibuat dalam tabel
berikut:

Tabel 3.1 Desain Pra-Eksperimen

0, X O,
Sumber:(Setyosari, 2010:174)

31
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Keterangan :
O, = Pretest (sebelum perlakuan)
X = Treatment (perlakuan) pembelajaran matematika melalui model
kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT)
O, = Posttest (setelah perlakuan)

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP
Nurkarya tidungpada tahun ajaran 2014/2015.
2. Sampel
Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan cluster random
sampling. Penerapan model kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT)
dipilih berdasarkan informasi dari guru matematika bahwa siswa kelas VII SMP
nurkarya tidung bersifat homogen sehingga sampel yang terpilih dianggap bisa
mewakili populasi.
Adapun langkah-langkah memilih sampel sebagai unit penelitian dalam
penelitian ini adalah:
a. Membuat kerangka penyampelan dengan kelas sebagai unit sampel.
b. Memilih salah satu kelas secara random dari 2 kelas yang ada.
c. Kelas yang terpilih dijadikan sampel atau unit penelitian. Kelas yang

terpilih sebagai unit penelitian dalam penelitian ini adalah kelas VI1.
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D. Definisi Operasional Variabel
Variabel vyangdilibatkan dalam penelitian ini secara operasional
didefinisikan sebagai berikut:

1. Aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran adalah rata-rata
keterlaksanaan aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung.

2. Hasil belajar matematika siswa adalah nilai hasil tes matematika siswa
setelah diajar melalui model kooperatif tipe Numbered Heads Together
(NHT).

3. Respons siswa adalah tanggapan atau pendapat siswa terhadap pelaksanaan
pembelajaran matematika melalui model kooperatif tipe Numbered Heads
Together (NHT).

4. Model kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) adalah jenis
pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi
siswa dengan mengedepankan kepada aktivitas siswa dalam mencari,
mengolah, dan melaporkan informasi dari berbagai sumber yang akhirnya
dipersentasikan di depan kelas, dan sebagai alternatif terhadap struktur kelas

tradisional.

E. Prosedur Penelitian
Penelitian inidilaksanakan dengan langkah-langkah sebagai berikut:
1. Tahap Persiapan
a. Konsultasi dengan guru mata pelajaran matematika di sekolah dan kepala

sekolah agar penelitian diberi izin.
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b. Melakukan observasi dengan menggunakan lembar observasi untuk
mengenali subjek penelitian dengan baik.

c. Menyusun Rencana Pelaksanaan  Pembelajaran (RPP)  yang
mencerminkan model kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT).

d. Menyusun instrumen penelitian dalam bentuk tes hasil belajar, lembar
aktivitas siswa, lembar pengelolaan pembelajaran, dan lembar respons

siswa.

2. Tahap Pelaksanaan

a. Memilih satu kelas diantara kelas yang ada secara random. Siswa yang
menjadi sampel diajar dengan menggunakan model kooperatif tipe
Numbered Heads Together (NHT).

b. Memberikan pretest kepada siswa.

c. Satu kelas tersebut diberikan perlakuan yaitu diajar dengan menggunakan
model kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT).

d. Memberikan posttest kepada siswa setelah diajar dengan menggunakan

model kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT).

3. Tahap Akhir

a. Mengelolah data hasil penelitian.
b. Menganalisis dan membahas data hasil penelitian.

c. Menyimpulkan hasil penelitian.

Instrumen Penelitian
Instrumen yangdigunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Lembar observasi



35

Lembar observasi yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 2
macam Yyaitu, lembar observasi keterlaksanaan model pembelajaran untuk
mengetahui seberapa baik keterlaksanaan model pembelajaran pada saat
pembelajaran berlangsung dan lembar observasi siswa yang digunakan untuk
mengamati dan mencatat secara sistematis aktivitas belajar matematika siswa
kelas VII SMP Nurkarya tidung.

2. Tes hasil belajar matematika

Untuk mengetahui tingkat penguasaan siswa terhadap materi yang telah
diajarkan dengan menggunakan model kooperatif tipe Numbered Heads
Together (NHT). Tes yang diberikan kepada siswa berbentuk soal essay.

3. Angket respons siswa

Untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran
matematika dengan menggunakan model kooperatif tipe Numbered Heads
Together (NHT).Aspek yang dinilai menyangkut suasana kelas, minat
mengikuti pembelajaran, cara-cara guru mengajar dan saran. Teknik yang
digunakan untuk memperoleh data respons siswa adalah dengan membagikan
angket kepada setiap siswa setelah berakhirnya pertemuan terakhir untuk diisi
sesuai dengan petunjuk yang diharapkan.

. Teknik Pengumpulan Data

1. Data tentang keterlaksanaan pembelajaran dan aktivitas siswa dikumpulkan
dengan menggunakan lembar observasi.

2. Data tentang hasil belajar siswa dikumpulkan dengan menggunakan tes hasil

belajar.
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3. Data tentang respon siswa dikumpulkan dengan menggunakan angket
respons siswa.
H. Teknik Analisis Data

Data yang terkumpul selanjutnya diolah dengan menggunakan analisis

statistika yaitu analisis statistika deskriptif dan analisis statistika inferensial.
1. Analisis Statistika Deskriptif

Analisis statistika deskriptif adalah analisis yang digunakan untuk
mendeskripsikan keterlaksanaan pembelajaran,aktivitas siswa, hasil belajar
matematika, dan respons siswa pada setiap kelompok yang dipilih setelah
menerima materi pelajaran.

Termasuk dalam statistik deskriptif  ini, akan dikemukan cara-cara
penyajian data, dengan tabel biasa maupun distribusi frekuensi; grafik garis
maupun batang; diagram lingkaran; piktogram; penjelasan kelompok melalui
modus, median, dan mean, dan variasi kelompok melalui rentang dan simpangan
baku.

a. Keterlaksanaan Pembelajaran

Data hasil pengamatan keterlaksanaan pembelajaran dilihat dari
kemampuan guru mengelola pembelajaran dengan menggunakan model
kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) yang dianalisis dengan
mencari data-data kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran selama
penelitian berlangsung. Kategori kemampuan guru untuk setiap aspek dalam
mengelola modelkooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) ditetapkan

sebagai berikut:
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1) skor 4 kategori sangat baik.
2) skor 3 kategori baik.
3) skor 2 kategori sedang.
4) skor 1 kategori kurang baik.
Sedangkan untuk memberikan interpretasi terhadap rata—rata skor akhir
yang diperoleh digunakan kategori sebagai berikut:

Tabel 3.2Pedoman Rata-rata Kategori Keterlaksanaan Pembelajaran

1. 3,25<x<4,00 Sangat baik
2. 2,50 <x<3,25 Baik

3. 1,75<x<2,50 Sedang

4, 125<x<1,75 Kurang baik

Sumber : (Hasanuddin, 2010:90)

Data yang diperoleh, dicari rata-rata dari keseluruhan aktivitas guru
dalam mengelola pembelajaran. Pengelolaan pembelajaran dikatakan efektif
bila kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran telah mencapai minimal
kategori baik.

b. Aktivitas siswa
Untuk mengetahui rata-rata aktivitas siswa yang diamati pada setiap

pertemuan dengan menggunakan rumus:

_Jt
Rp_Bk

Keterangan:

Rp = Rata-rata aktivitas siswa

Ji

Banyaknya aktivitas siswa

By = Banyaknya aktivitas
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Sedangkanuntuk mencari persentase rata-rata aktivitas siswa pada
setiap pertemuan dengan menggunakan rumus:
R,=2- x 100%
P Bk
Kriteria keberhasilan aktivitas siswa dalam penelitian ini ditunjukkan
dengan sekurang-kurangnya 75% siswa terlibat aktif dalam proses
pembelajaran baik aktivitas siswa yang bersifat fisik maupun mental.

c. Hasil belajar siswa

1) Menentukan nilai rata-rata dengan rumus:

_ X
Keterangan:
X = Rata-rata hitung
Y X = Jumlah nilai siswa
N = Banyaknya jumlah subjekpedoman pengkategorian hasil

belajar
2) Pedoman pengkategorian hasil belajar

Tabel 3.3Kategori Hasil Belajar

1 0<x<60 Sangat Rendah
2 60<x <70 Rendah
3 70<x <80 Sedang
4 80<x <90 Tinggi
5 90< x >100 Sangat Tinggi

Sumber:(SMP Nurkarya tidung)
Adapun Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang digunakan untuk

mata pelajaran matematika di SMP Nurkarya tidung sebagai berikut:
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Tabel 3.4 Kriteria Ketuntasan Minimal

>70 Tuntas
<70 Tidak Tuntas
Sumber: (SMP Nurkarya tidung)

Hasil belajar siswa dapat dilihat dari hasil belajar siswa yang telah
mencapai hasil yakni siswa telah memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) yang ditentukan oleh sekolah yang bersangkutan. Kriteria seorang
siswa dikatakan tuntas jika memiliki nilai paling sedikit 70 sesuai dengan
KKM vyang ditetapkan oleh pihak sekolah. Sedangkan pembelajaran yang
dilakukan dikatakan tuntas secara klasikal, jika minimal 80% siswa mencapai

hasil minimal.

banyaknya siswa dengan skor = 70

Hasil klasikal = x 100%.

banyak siswa

d. Respons siswa

Data tentang siswa diperoleh dari angket respons siswa terhadap
pelaksanaan model kooperatif tipe Numbered Heads Together(NHT) dan
selanjutnya dianalisis presentasenya.

Data hasil angket respons siswa dapat di analisis dengan menggunakan

rumus:

P =L % 100%
Bs

Keterangan:
P = Persentase
fs= Banyaknya siswa yang memberikan satu pilihan

Bs = Banyaknya siswa
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Kriteria yang ditetapkan untuk menyatakan bahwa siswa memiliki respons
positif terhadap model kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) adalah
minimal 75% dari mereka memberi respons positif terhadap sejumlah aspek yang
ditanyakan.

2. Analisis Statistik Inferensial

Sebelum melakukan uji statistik inferensial yaitu dengan menggunakan
statistik Uji-t, maka terlebih dahulu dilakukan pengujian persyaratan analisis
sebagai berikut:

a. Pengujian Normalitas

Pengujian normalitas bertujuan untuk melihat apakah data tentang hasil
belajar matematika siswa sebelum dan setelah perlakuan berasal dari populasi
yang berdistribusi normal.

Untuk keperluan pengujian normalitas populasi digunakan uji One Sample
Kolmogorov-Smirnov dengan hipotesis sebagai berikut:

Ho: Data berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H,: Data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal

Kriteria yang digunakan yaitu diterima Hy apabila P > a, dan H; ditolak
jika P < o dimana a = 0,05. Apabila P > a maka Hj diterima, artinya data hasil
belajar matematika setelah perlakuan berasal dari populasi yang berdistribusi

normal.
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b. Pengujian Hipotesis Penelitian
1) Pengujian hipotesis berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
menggunakan uji kesamaan rata-rata yaitu dengan menerapkan teknik
uji t satu sampel (One sample t-test).

One sample t-test merupakan teknik analisis untuk membandingkan satu
variabel bebas. Teknik ini digunakan untuk menguji apakah nilai tertentu berbeda
secara signifikan atau tidak dengan rata-rata sebuah sampel. Pada uji hipotesis ini,
diambil satu sampel yang kemudian dianalisis apakah ada perbedaan rata-rata dari
sampel tersebut. Uji hipotesis dibuat dalam situasi ini, yaitu:

Ho : p <70 melawan Hy : u>70

Keterangan:

W Parameter skor rata-rata hasil belajar siswa

Kriteria pengambilan keputusan adalah:
H, ditolak jika P-yaue> o dan Hy diterima jika P-yaje < a, dimana o = 5%.

Jika P-yae< a berarti hasil belajar matematika siswa bisa mencapai KKM 70

2) Pengujian hipotesis berdasarkan Ketuntasan Klasikal menggunakan
uji proporsi.
Pengujian hipotesis proporsi adalah pengujian hipotesis mengenai proporsi
populasi yang didasarkan atas informasi sampelnya.
Dalam pengujian hipotesis ini menggunakan pengujian hipotesis satu

populasi.
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Uji hipotesis dibuat dalam situasi ini, yaitu:
Ho : @ < 80 melawan H,: nm >80
Kriteria pengambilan keputusan adalah:
H, ditolak jika z>z(s.) dan H; diterima jika z < zgs.4) dimana o = 5%.

Jika z<z(g 5. berarti hasil belajar matematika siswa bisa mencapai 80%.

3) Pengujian hipotesis berdasarkan Gain (peningkatan) menggunakan uji
t satu sampel.

Pengujian Gain digunakan untuk mengetahui adanya peningkatan hasil
belajar matematika yang terjadi pada siswa kelas eksperimen, diperoleh dengan
membandingkan skor rata-rata pretest dan posttest.

Uji hipotesis dibuat dalam situasi ini, yaitu:

Ho: g £ 0,29 melawan Hi: pgg > 0,29

Kriteria pengambilan keputusan adalah:
Ho ditolak jika P>a dan H; diterima jika P < a dimana o = 5%. Jika P <a

berarti hasil belajar matematika siswa bisa mencapai 0,30.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini  menunjukkan deskripsi tentang efektivitas
pembelajaran matematika melalui model koopetaif tipe Numbered Heads
Together (NHT) pada siswa kelas VII SMP Nurkarya Tidung, yang meliputi
empat indikator, yaitu: (1) keterlaksanaan pembelajaran matematika siswa kelas
VIl SMP Nurkarya Tidung dengan menggunakan model kooperatif tipe
Numbered Heads Together (NHT), (2) aktivitas siswa kelas VII SMP Nurkarya
Tidung dalam mengikuti pembelajaran matematika dengan menggunakan model
kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT), (3) hasil belajar matematika
siswa kelas VII SMP Nurkarya Tidung dengan menggunakan model kooperatif
tipe Numbered Heads Together (NHT), dan (4) respons siswa kelas VII SMP
Nurkarya Tidung terhadap pembelajaran matematika dengan menggunakan model
kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT). Penelitian ini merupakan
penelitian Pra-Eksperimen dan analisis data penelitian ini menggunakan teknik
analisis deskriptif dan analisis inferensial. Hasil analisis dari keduanya diuraikan
sebagai berikut:

1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Analisis  statistik  deskriptif dimaksudkan untuk menggambarkan

karakteristik keterlaksanaan pembelajaran matematika siswa kelas VII SMP

Nurkarya Tidung dengan menggunakan model kooperatif tipe Numbered Heads
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Together (NHT), aktivitas siswa kelas VII SMP Nurkarya Tidung dalam
mengikuti pembelajaran matematika dengan menggunakan model koopertaif tipe
Numbered Heads Together (NHT), hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP
Nurkarya Tidung dengan menggunakan model kooperatif tipe Numbered Heads
Together (NHT), dan respons siswa kelas VII SMP Nurkarya Tidung terhadap
pembelajaran matematika dengan menggunakan model kooperatif tipe Numbered
Heads Together (NHT). Deskripsi masing-masing hasil analisis tersebut diuraikan

sebagai berikut:

a. Deskripsi Hasil Keterlaksanaan Pembelajaran Matematika
Hasil keterlaksanaan pembelajaran matematika siswa kelas VII SMP
Nurkarya Tidung dengan menggunakan model kooperatif tipe Numbered Heads
Together (NHT) selama 4 kali pertemuan dinyatakan dalam persentase sebagai
berikut:
Tabel 4.1 Hasil Analisis Data Observasi Keterlaksanan Pembelajaran
Matematika Siswa Kelas VII SMP Nurkarya Tidung dengan

Menggunakan Model Kooperatif Tipe Numbered Heads Together
(NHT)

Kegiatan Awal
1| Fase 1: Menyampaikan tujuan pembelajaran dan memotivasi siswa
a. Membuka pelajaran dengan
mengucapkan salam P | 4 4 4 P 4
R @)
b. Mengecek kehadiran siswa dan | E S
mempersiapkan siswa untuk | T | 4 4 4 T 4
belajar E T
c. Mengkomunikasikantujuan S 3 3 E 333
pembelajaran yang akan dicapai | T 4 S ’




Memotivasi siswa agar timbul
rasa ingin tahu tentang materi
yang akan dibahas

Mengingatkan kembali materi
sebelumnya
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2,67

Kegiatan Inti
Fase 2: Menyajikan informasi

a.

Guru  menyajikan informasi
tentang materi yang akan
dibahas

Guru  meminta siswa untuk
bertanya apabila masih ada
materi yang belum dipahami

Guru memberi kesempatan
kepada siswa untuk menjawab
pertanyaan, jika ada siswa yang
mampu menjawab maka guru
menanggapi jawaban dari siswa
/menjawab  pertanyaan  dari
siswa

3,33

Fase 3: Mengorganisasikan siswa ke

belajar

a.

Guru membagi siswa kedalam
beberapa  kelompok  yang
beranggotakan 3 sampai 6 siswa,
kemudian setiap siswa diberi
label nomor (antara 1 sampai 6)

Guru memberikan arahan agar
siswa berada dalam tugas dan
bekerja sama dengan
kelompoknya

3,67

Fase 4: Membimbing siswa bekerja dan belajar

a.

Guru mengajukan pertanyaan
kepada  seluruh  kelompok
dengan membagikan LKS

Guru membimbing dan
memantau aktivitas siswa dalam
kelompok

4 4

3,33




Fase 5: Evaluasi
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a.

Guru memanggil salah satu
nomor dari semua kelompok
secara acak

Guru meminta kepada siswa
dengan nomor yang sama untuk
memperhatikan jawaban dari
temannya untuk ditanggapi

3,67

Guru memberikan kesempatan
kepada siswa untuk
menanyakan hal-hal yang belum
dimengerti

3,33

Guru memberikan penjelasan
tentang jawaban yang benar

3,33

3,67

Kegiatan Akhir
Fase 6: Memberikan penghargaan

a.

Guru membimbing siswa untuk
menyimpulkan ~ materi yang
telah dipelajari

Memberikanpenghargaan
berupa kata-kata pujian untuk
menghargai upaya atau hasil
belajar individu maupun
kelompok

Guru memberikan tugas kepada
siswa untuk dikerjakan di
rumah (PR)

Guru  mengingatkan kepada
siswa untuk mempelajari materi
yang diajarkan pada pertemuan
ini dan materi pada pertemuan
selanjutnya

3,33

Guru  mengakhiri pertemuan
dengan mengucapkan salam

4

Jumlah

75,66

Rata-rata

3,60

Sumber: Lampiran E
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Hasil pengamatan keterlaksanaan pembelajaran matematika siswa kelas

SMP Nurkarya Tidung dengan menggunakan model kooperatif tipe

Numbered Heads Together (NHT) dari pertemuan Il sampai pertemuan V

menunjukkan bahwa:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Rata-rata keterlaksanaan guru dalam membuka pelajaran dengan
mengucapkan salam sebesar 4.

Rata-rata keterlaksanaan guru mengecek kehadiran siswa dan
mempersiapkan siswa untuk belajar sebesar 4.

Rata-rata keterlaksanaan guru mengkomunikasikan tujuan pembelajaran
yang akan dicapai sebesar 3,33.

Rata-rata keterlaksanaan guru memotivasi siswa agar timbul rasa ingin
tahu tentang materi yang akan dibahas sebesar 2,67.

Rata-rata keterlaksanaan guru mengingatkan kembali materisebelumnya
sebesar 4.

Rata-rata keterlaksanaan guru menyajikan informasi tentang materi yang
akan dibahas sebesar 3.

Rata-rata keterlaksanaan guru meminta siswa untuk bertanya apabila
masih ada materi yang belum dipahami sebesar 4.

Rata-rata keterlaksanaan guru memberi kesempatan kepada siswa untuk
menjawab pertanyaan, jika ada siswa yang mampu menjawab maka guru
menanggapi jawaban dari siswa/ menjawab pertanyaan dari siswa sebesar

3,33



9)

10)

11)

12)

13)

14)

15)

16)

17)

18)
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Rata-rata keterlaksanaan guru membagi siswa ke dalam beberapa
kelompokyang beranggotakan 3-6 siswa, kemudian setiap siswa diberi
label nomor (antara 1 sampai 6) sebesar 4.

Rata-rata keterlaksanaan guru memberikan arahan agar siswa berada
dalam tugas dan bekerja sama dengan kelompoknya sebesar 3,67

Rata-rata keterlaksanaan guru mengajukan pertanyaan kepada seluruh
kelompok dengan membagikan LKS sebesar 4.

Rata-rata keterlaksanaan guru membimbing dan memantau aktivitas siswa
dalam kelompok sebesar 3,33

Rata-rata keterlaksanaan guru memanggil salah satu nomor dari semua
kelompok secara acak sebesar 3,67

Rata-rata keterlaksanaan guru meminta kepada siswa dengan nomor yang
sama untuk memperhatikan jawaban dari temannya untuk ditanggapi
sebesar 3,33

Rata-rata keterlaksanaan guru memberikan kesempatan kepada siswa
untuk menanyakan hal-hal yang belum dimengerti sebesar 3,33

Rata-rata keterlaksanaan guru memberikan penjelasan tentang jawaban
yang benar sebesar 3,67

Rata-rata keterlaksanaan guru membimbing siswa untuk menyimpulkan
materi yang telah dipelajari sebesar 3.

Rata-rata keterlaksanaan guru memberikan penghargaan berupa kata-kata
pujian untuk menghargai upaya atau hasil belajar individu maupun

kelompok sebesar 4.
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19) Rata-rata keterlaksanaan guru memberikan tugas kepada siswa untuk

dikerjakan di rumah (PR) sebesar 3,33

20) Rata-rata keterlaksanaan guru mengingatkan kepada siswa untuk
mempelajari materi yang diajarkan pada pertemuan ini dan materi pada

pertemuan selanjutnya sebesar 4.

21) Rata-rata  keterlaksanaan guru  mengakhiri  pertemuan  dengan

mengucapkan salamsebesar 4.

Rata-rata keterlaksanaan pembelajaran matematika siswa kelas VII SMP
Nurkarya Tidung dengan menggunakan model kooperatif tipe Numbered Heads
Together (NHT) dari pertemuan Il hingga pertemuan V mencapai 3,60 dengan
kategori sangat baik. Sesuai kriteria keefektifan keterlaksanaan pembelajaran
dengan model kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) dapat dikatakan
efektif bila keterlaksanaan pembelajaran telah mencapai kriteria minimal baik.
Sehingga keterlaksanaan pembelajaran matematika efektif dilihat dari kemampuan

guru dalam mengelola pembelajaran.

b. Dekripsi Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa
Hasil pengamatan aktivitas siswa kelas VII SMP Nurkarya Tidung dalam
mengikuti pembelajaran matematika dengan menggunakan model kooperatif tipe
Numbered Heads Together selama 4 kali pertemuan dinyatakan dalam persentase

sebagai berikut:
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Tabel 4.2 Hasil Analisis Data Observasi Aktivitas Siswa Kelas VII SMP
Nurkarya Tidung dalam Mengikuti Pembelajaran Matematika
dengan Menggunakan Model Kooperatif Tipe Numbered Heads
Together (NHT)

Siswa yang hadir pada saat

pembelajaran berlangsung. 81,25 | 93,75 | 93,75 89,58

Siswa yang  memperhatikan

penjelasan guru. 81,25 87,5 | 93,75 87,5

Siswa yang menanyakan materi

yang tidak dimegerti. 62,5 62,5 75 66,66

Siswa yang  aktif  dalam

mengerjakan soal pada saat 68,75 87,5 93,75 83,33

pemberian tugas kelompok. P P

Siswa yang membandingkan dan R @)

mendiskusikan jawaban dengan E 68,75 75 81,25 | S 75

teman kelompok (head together). T T

Siswa yang  masih  perlu E T

bimbingan dalam mengerjakan S 56,25 62,5 625 | E 60,41

soal/tugas. T S

Siswa yang  menyampaikan T

jawaban kelompok (numbered) di 68,75 | 68,75 | 68,75 68,75

depan kelas.

Siswa yang menanggapi jawaban

dari kelompok lain. 68,75 | 81,25 75 75

Siswa yang menyimpulkan hasil

diskusi kelas. 75 81,25 | 87,5 81,25
Rata-rata 76,38

Sumber: Lampiran E

Hasil pengamatan aktivitas siswa dari pertemuan Il sampai dengan

pertemuan V selama mengikuti pembelajaran matematika dengan menggunakan

model kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) menunjukkan bahwa:
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1. Persentase rata-rata siswa yang hadir pada saat pembelajaran berlangsung
sebesar 89,58 %.

2. Persentase rata-rata siswa yang memperhatikan penjelasan guru pada saat
pembelajaran sebesar 87,5 %.

3. Persentase rata-rata siswa yang menanyakan materi yang tidak dimengerti
sebesar 66,66 %.

4. Persentase rata-rata siswa yang aktif dalam menyelesaikan soal pada saat
pemberian tugas kelompok sebesar 83,33 %.

5. Persentase rata-rata siswa yang membandingkan dan mendiskusikan

jawaban dengan teman kelompok (head together) sebesar 75%.

6. Persentase rata-rata siswa yangmasih perlu bimbingan dalam mengerjakan
soal/tugas sebesar 60,41 %
7. Persentase rata-ratasiswa yang menyampaikan jawaban kelompok

(numbered) di depan kelas sebesar 68,75 %.

8. Persentase rata-ratasiswa yang menanggapi jawaban dari kelompok lain

sebesar 75%.

9. Persentase rata-rata siswa yang menyimpulkan hasil diskusi kelas sebesar

81,25%.

Berdasarkan analisis tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa persentase
rata-rata aktivitas siswa selama proses pembelajaran adalah 76,38 % yang berarti
bahwa proses komunikasi antara siswa dan guru maupun antara siswa dengan
siswa dalam lingkungan kelas telah memenuhi kriteria keberhasilan aktivias siswa

yaitu minimal 75% siswa terlibat aktif selama proses pembelajaran.
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c. Deskripsi Hasil Belajar Matematika Siswa
1. Deskripsi Hasil Belajar Matematika Siswa Sebelum Penerapan
Model Kooperatif Tipe Numbered Heads Together (Pretest)
Deskripsi hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP Nurkarya Tidung
sebelum menggunakan model kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT)

disajikan pada tabel 4.3 berikut:

Tabel 4.3 Deskripsi Skor Kemampuan Awal Belajar Matematika Siswa Kelas
VIl SMP Nurkarya Tidung dengan Menggunakan Model
Kooperatif Tipe Numbered Heads Together (NHT)

Ukuran Sampel 16
Skor Tertinggi 65
Skor Terendah 5
Skor Ideal 100
Rentang Skor 60
Skor Rata-Rata 33,438
Standar Deviasi 19,298
Variansi 372,396

Sumber: Lampiran E
Pada Tabel 4.3 menunjukkan bahwa skor rata-rata kemampuan awal

belajar matematika siswa kelas VII SMP Nurkarya Tidung adalah 33,438 dari
skor ideal 100. Skor tertinggi yang dicapai siswa adalah 65dan skor terendah
adalah5 dengan standar deviasi sebesar 19,298 yang berarti bahwa skor
kemampuan awal belajar matematika siswa kelas VII SMP Nurkarya
Tidungberada di kategori sangat rendah.

Jika skor kemampuan awal belajar matematika siswa tersebut
dikelompokkan ke dalam lima kategori, maka diperoleh distribusi skor frekuensi

dan persentase yang ditunjukkan pada Tabel 4.4 berikut:
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Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Persentase Skor Kemampuan Awal Belajar
Matematika Siswa Kelas VII SMP Nurkarya Tidung dengan
Menggunakan Model Kooperatif Tipe Numbered Heads Together

(NHT)
1 0-59 Sangat rendah 14 87,5
2 60 — 69 Rendah 2 12,5
3 70-79 Sedang 0 0
4 80 -89 Tinggi 0 0
5 90 - 100 Sangat tinggi 0 0
Jumlah 16 100

Sumber: SMP Nurkarya tidung Makassar
Berdasarkan Tabel 4.4 dapat digambarkan bahwa dari 16 siswa kelas VII
SMP Nurkarya Tidungyang dijadikan sampel penelitian pada umumnya memiliki
tingkat kemampuan awal belajar matematika dalam kategori sangat rendah dengan
frekuensi 14 siswa atau 87,5%, kategori rendah dengan frekuensi 2 siswa atau
12,5%, kategori sedang, tinggi, dan sangat tinggi frekuensi 0 siswa atau 0%.
Kemudian untuk melihat persentase kemampuan awal hasil belajar
matematika siswa kelas VII SMP Nurkarya Tidung dapat dilihat pada Tabel 4.5
berikut.
Tabel 4.5 Deskriptif Kemampuan Awal Hasil Belajar Matematika

SiswaKelas VII SMP Nurkarya Tidung dengan Menggunakan
Model Kooperatif TipeNumbered Heads Together (NHT)

<70 Tidak Tuntas 16 100%
>70 Tuntas 0 0%
Jumlah 16 100%

Berdasarkan Tabel 4.5 dapat digambarkan bahwa frekuensi siswa yang
tidak mencapai kemampuan awal hasil belajar sebanyak 16 siswa dari jumlah
keseluruhan 16 orang dengan persentase 100%, sedangkan yangtelahmencapai

kemampuan awal hasil belajar sebanyak Osiswa dari jumlah keseluruhan 16 siswa
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dengan persentase 0%. Apabila tabel di atas dikaitkan dengan indikator ketuntasan
hasil belajar maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar matematika siswa kelas
VIl SMP Nurkarya Tidung sebelum diajar dengan menggunakan model kooperatif
tipe Numbered Heads Together (NHT) tudak memenuhi indikator ketuntasan hasil
belajar secara klasikal.
2. Deskripsi Hasil Belajar Matematika Siswa Setelah Penerapan Model
Kooperatif Tipe Numbered Heads Together (Pretest)

Deskripsi hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP Nurkarya Tidung
dengan menggunakan model kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT)
disajikan pada tabel 4.6 berikut:

Tabel 4.6 Deskripsi Skor Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VII SMP

Nurkarya Tidung dengan Menggunakan Model Kooperatif Tipe
Numbered Heads Together (NHT)

Ukuran Sampel 16
Skor Tertinggi 95
Skor Terendah 60
Skor Ideal 100
Rentang Skor 35
Skor Rata-Rata 80,93
Standar Deviasi 10,201
Variansi 104,063

Sumber: Lampiran E

Pada Tabel 4.6 menunjukkan bahwa skor rata-rata hasil belajar
matematika siswa kelas VII SMP Nurkarya Tidung adalah 80,93 dari skor ideal
100. Skor tertinggi yang dicapai siswa adalah 95 dan skor terendah adalah 60
dengan standar deviasi sebesar 10,201 yang berarti bahwa skor hasil belajar

matematika siswa kelas VII SMP Nurkarya Tidungberada pada kategori tinggi.
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Jika skor tes hasil belajar matematika siswa tersebut dikelompokkan ke
dalam lima kategori, maka diperoleh distribusi skor frekuensi dan persentase yang

ditunjukkan pada Tabel 4.7 berikut:

Tabel 4.7 Distribusi Frekuensi Persentase Skor Hasil Belajar Matematika
Siswa Kelas VII SMP Nurkarya Tidung dengan Menggunakan
Model Kooperatif Tipe Numbered Heads Together (NHT)

1 0-59 Sangat rendah 0 0

2 60 — 69 Rendah 1 6,25

3 70-79 Sedang 4 25

4 80 -89 Tinggi 7 43,75

5 90 - 100 Sangat tinggi 4 25
Jumlah 16 100

Sumber: SMP Nurkarya tidung Makassar
Berdasarkan Tabel 4.7 dapat digambarkan bahwa dari 16 siswa kelas VII
SMP Nurkarya Tidung yang dijadikan sampel penelitian pada umumnya memiliki
tingkat hasil belajar matematika dalam kategori sangat rendah dengan frekuensi 0
siswa atau 0%, kategori rendah dengan frekuensi 1 siswa atau 6,25%, kategori
sedang dengan frekuensi 4 siswa atau 25%, kategori tinggi dengan frekuensi 7
siswa atau 43,75% serta kategori sangat tinggi dengan frekuensi 4 siswa atau
25%.
Kemudian untuk melihat persentase ketuntasan hasil belajar matematika
siswa kelas VII SMP Nurkarya Tidung dapat dilihat pada Tabel 4.8 berikut.
Tabel 4.8 Deskriptif Ketuntasan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VI

SMP Nurkarya Tidung dengan Menggunakan Model Kooperatif
TipeNumbered Heads Together (NHT)

<70 Tidak Tuntas 1 6,25%
>70 Tuntas 15 93,75%
Jumlah 16 100%
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Berdasarkan Tabel 4.8 dapat digambarkan bahwa frekuensi siswa yang
tidak mencapai ketuntasan hasil belajar sebanyak 1 siswa dari jumlah keseluruhan
16 orang dengan persentase 6,25%, sedangkan yang telah mencapai ketuntasan
hasil belajar sebanyak 15 siswa dari jumlah keseluruhan 16 siswa dengan
persentase 93,75%. Apabila tabel di atas dikaitkan dengan indikator ketuntasan
hasil belajar maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar matematika siswa kelas
VIl SMP Nurkarya Tidung setelah diajar dengan menggunakan model kooperatif
tipe Numbered Heads Together (NHT) sudah memenuhi indikator ketuntasan

hasil belajar secara klasikal.

3. Deskripsi Respons Siswa

Data tentang respon siswa kelas VII SMP Nurkarya Tidung terhadap
pembelajaran matematika diperoleh melalui angket respons siswa. Hasil analisis
data respons siswa kelas VII SMP Nurkarya Tidung terhadap pembelajaran
matematika dengan menggunakan model koopertif tipe Numbered Heads

Together (NHT) yang diisi oleh 16 siswa ditunjukkan dalam tabel 4.9 berikut:
Tabel 4.9 Hasil Analisis Angket Respons Siswa Kelas VII SMP Nurkarya
Tidung  terhadap Pembelajaran Matematika  dengan

Menggunakan Model Kooperatif Tipe Numbered Heads Together
(NHT)

1 | Apakah kamu senang dengan model
kooperatif tipe Numbered Heads | 16 0 100 0
Together(NHT)?

2 | Apakah kamu senang terhadap
masalah-masalah yang diberikan | 13 3 81,25 18,75
oleh guru diawal pembelajaran?




Apakah kamu senang berdiskusi
dengan teman sekelas kamu saat
pembelajaran berlangsung?

16

100

S7

Apakah kamu senang jika kamu
diberikan  kesempatan  bertanya
terhadap masalah yang belum
dipahami?

16

100

Apakah kamu
membandingkan jawaban
sekelasmu?

senang
teman

10

62,5

37,5

Apakah kamu senang memberikan
kesimpulan terhadap pembelajaran?

16

100

Apakah kamu senang dengan cara
mengajar guru?

16

100

Apakah  kamu  senang jika
diterapkan cara pembelajaran seperti
ini pada pembelajaran berikutnya?

15

93,75

6,25

Apakah kamu senang terhadap
kegiatan penomoran dan berpikir
bersama ketika guru memberikan
pertanyaan dalam pembelajaran
dengan menggunak ban model
kooperatif tipe Numbered Heads
Together (NHT)?

15

93,75

6,25

10

Apakah kamu merasa ada kemajuan
setelah pembelajaran  dengan
menggunakan model kooperatif tipe
Numbered Heads Together (NHT)?

16

100

Rata-rata

93,125

6,875

Sumber: Lampiran E

Hasil analisis angket respons siswa kelas VII SMP Nurkarya Tidung

terhadap pembelajaran matematika dengan model kooperatif tipe Numbered

Heads Together (NHT) menunjukkan bahwa:

1) Persentase siswa yang senang dengan model kooperatif tipe Numbered

Heads Together (NHT) sebesar 100%.




2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

)
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Persentase siswa yang senang terhadap masalah-masalah yang diberikan
oleh guru diawal pembelajaran sebesar 81,25% dan siswa yang tidak
senang terhadap masalah-masalah yang diberikan oleh guru diawal
pembelajaran sebesar 18,25%.

Persentase siswa yang senang berdiskusi dengan teman sekelas pada saat
pembelajaran berlangsung sebesar 100%.

Persentase siswa yang senang jika diberikan kesempatan bertanya terhadap
masalah yang belum dipahami sebesar 100%.

Persentase siswa yang senang membandingkan jawaban dengan teman
kelas sebesar 62,5 dan siswa yang tidak senang membandingkan jawaban
dengan teman kelas sebesar 37,5%.

Persentase siswa yang senang memberikan kesimpulan terhadap
pembelajaran sebesar 100%.

Persentase siswa yang senang dengan cara mengajar guru sebesar 100%.
Persentase siswa yang senang jika diterapkan cara pembelajaran seperti ini
pada pembelajaran berikutnya sebesar 93,75% dan siswa yang tidak
senang jika diterapkan cara pembelajaran seperti ini pada pembelajaran
berikutnya sebesar 6,25%.

Persentase siswa yang senang terhadap kegiatan penomoran dan berpikir
bersama ketika guru memberikan pertanyaan dalam pembelajaran dengan
menggunakan model kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT)
sebesar 93,75% dan siswa yang tidak senang terhadap kegiatan penomoran

dan berpikir bersama ketika guru memberikan pertanyaan dalam
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pembelajaran dengan menggunakan model kooperatif tipe Numbered

Heads Together (NHT) sebesar 6,25%.

10) Persentase siswa yang merasa ada kemajuan setelah pembelajaran dengan
menggunakan model kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT)
sebesar 100%.

Dari hasil analisis deskriptif respons siswa kelas VII SMP Nurkarya
Tidung terhadap pembelajaran matematika dapat disimpulkan bahwa rata-rata
respons positif siswa lebih besar dibandingkan dengan respons negatif siswa.
Siswa yang merespon positif pembelajaran matematika dengan menggunakan
model kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) adalah 93,75%
sedangkan siswa yang merespon negatif pembelajaran matematika dengan
menggunakan model kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) adalah
6,25%. Sehingga respons positif siswa kelas VII SMP Nurkarya Tidung terhadap
pembelajaran matematika dengan menggunakan model kooperatif tipe Numbered
Heads Together (NHT) telah mencapai kriteria keefektifan yaitu minimal 75%
siswa memberi respons positif.

Berdasarkan hasil analisis deskriptif yang telah diuraikan dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP Nurkarya
Tidung tuntas secara klasikal, dan respons positif siswa terhadap pembelajaran
matematika dengan model kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT)
berada pada kategori sangat baik. Hal ini dikarenakan kemampuan berpikir siswa
telah dilibatkan secara aktif dalam mengamati, menanya, menalar, mencoba, dan

membentuk jejaring, pembelajaran lebih berpusat kepada siswa, proses
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komunikasi antara siswa dan siswa maupun antara siswa dan guru dalam kategori
baik, keterlaksanaan pembelajaran dilihat dari kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran sangat baik, dan respons siswa terhadap pembelajaran matematika
dengan menggunakan model kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT)
sangat baik. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
matematika efektif melalui model kooperatif tipe Numbered Heads Together

(NHT) pada siswa kelas VII SMP Nurkarya Tidung.

2. Hasil Analisis Statistika Inferensial

Hasil analisis statistika inferensial dimaksudkan untuk menjawab hipotesis
penelitian yang telah dirumuskan, dan sebelum melakukan analisis statistika
inferensial terlebih dahulu dilakukan beberapa pengujian pensyaratan analisis,
antara lain:

a. Uji Normalitas

Uji Normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah rata-rata hasil belajar
siswa berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Kriteria pengujiannya
adalah jika nilai probabilitas lebih besar dari a = 0,05, maka populasi tersebut
berdistribusi normal.

Dengan menggunakan bantuan komputer yakni program Statistical
Package for Social Sciense (SPSS) versi 20 dengan uji One Sample Kolmogorov-
Smirnov, hasil analisis nilaiawal (pretest) menunjukkan nilai P-Value> a(taraf
signifikansi a« = 0,05) yaitu 0,200> 0,05 dan nilai akhir (posttest) menunjukkan
nilai P-Value> ayaitu 0,200> 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa nilai awal

(pretest) dan nilai akhir (posttest) termasuk dalam kategori normal. Untuk data
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selengkapnya dapat dilihat pada lampiran E hasil Statistical Packagefor Social

Science (SPSS) versi 20.

b. Pengujian Hipotesis
Setelah memperhatikan karakteristik variabel yang telah diteliti dan
prasyaratan analisis, selanjutnya dilakukan pengujian terhadap hipotesis. Hipotesis
dalam penelitian ini diuji dengan menggunakan uji-t dengan metode paired-
sample, vyaitu sebelumnya diadakan pengujian persyaratan hipotesis yang
dirumuskan:
Hp:p, = p, melawanH, 1, <,
Keterangan :
u, = Skor rata-rata hasil belajar matematika siswa sebelum diajar
dengan menggunakan model kooperatif tipe Numbered
Heads Together (NHT) (pretest).
1, = Skor rata-rata hasil belajar matematika siswa setelah diajar
dengan menggunakan model kooperatif tipe Numbered
Heads Together (NHT) (posttest).
Langkah-langkah Uji Hipotesis:
1. Menentukan tingkat signifikansi
Pengujian menggunakan uji satu sisi (pihak kanan) dengan tingkat
signifikansi o = 5% atau o = 0,05. Tingkat signifikansi dalam hal ini berarti kita
mengambil resiko salah dalam mengambil keputusan untuk menolak hipotesis

yang benar sebanyak-banyaknya 5%.
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2. Kriteria pengujian
e Hditerima jika P-Value> a.
e Hyditolak jika P-Value< a.
3. Menarik Kesimpulan
KarenaP-Value< a yaitu 0,000 < 0,05, maka Hyp ditolak. Hal ini berarti
bahwa pembelajaran matematika efektif melalui model kooperatif tipe Numbered
Heads Together (NHT). Untuk data selengkapnya dapat lampiran E hasil

Statistical Package for Social Science (SPSS) versi 20.

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang diuraikan pada bagian sebelumnya, maka
pada bagian ini akan diuraikan pembahasan hasil penelitian yang meliputi
pembahasan hasil analisis deskriptif dan pembahasan hasil analisis inferensial.
Pembahasan hasil analisis dari keduanya diuraikan sebagai berikut:

1. Pembahasan Hasil Analisis Deskriptif

Pembahasan hasil analisis deskriptif meliputi: (1) keterlaksanaan
pembelajaran matematika siswa kelas VIl SMP Nurkarya Tidung dengan
menggunakan model kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT),
(2) aktivitas siswa kelas VII SMP Nurkarya Tidung dalam mengikuti
pembelajaran matematika dengan menggunakan model kooperatif tipe Numbered
Heads Together (NHT), (3) hasil belajar matematikasiswa kelas VII SMP
Nurkarya Tidung dengan menggunakan model kooperatif tipe Numbered Heads

Together (NHT), dan (4) respons siswa kelas VII SMP Nurkarya Tidung terhadap
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pembelajaran matematika melalui model kooperatif tipe Numbered Heads
Together (NHT). Keempat aspek tersebut akan diuraikan sebagai berikut:
a. Keterlaksanaan Pembelajaran

Berdasarkan pengamatan hasil penelitian, maka dapat diketahui bahwa
keterlaksanaan pembelajaran dilihat dari kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran dengan menggunakan model kooperatif tipe Numbered Heads
Together (NHT) berlangsung baik. Hal ini terlihat dengan nilai rata-rata untuk 21
aspek kemampuan guru yang diamati terdiri dari 4 aspek yang memenubhi kriteria
baik dan 17 aspek yang memenuhi Kkriteria sangat baik dengan nilai rata-rata dari
seluruh aspek tersebut adalah 4 yang menunjukkan bahwa keterlaksanaan
pembelajaran berada dalam kategori sangat baik.

Keberhasilan tersebut tercipta karena rata-rata skor pada komponen
kegiatan awal, inti dan akhir dapat terlaksana dengan baik. Sehingga interaksi
antara guru dan siswa, antara siswa dan guru, dan antara siswa dengan siswa
lainnya berlangsung baik dan pembelajaran dilakukan dengan suasana yang
tenang dan menyenangkan.

b. Aktivitas Siswa

Hasil pengamatan aktivitas siswa kelas VII SMP Nurkarya Tidung dalam
mengikuti pembelajaran matematika dengan menggunakan model kooperatif tipe
Numbered Heads Together (NHT) memperoleh rata-rata persentase yaitu 77%
yang lebih besar dari persentase aktivitas siswa yang diharapkan yaitu 75%. Hal

ini menunjukkan bahwa siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran sehingga
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proses komunikasi antara siswa dan guru maupun antara siswa dengan siswa
dalam lingkungan kelas telah memenuhi kriteria keefektifan.

Keberhasilan tercapai karena siswa dilibatkan secara aktif sehingga siswa
sangat antusias dan termotivasi dalam proses pembelajaran. Siswa dilatih untuk
mengkontruksikan sendiri pikirannya melalui masalah yang diberikan pada buku
siswa atau LKS, yaitu siswa saling bertukar pikiran bersama teman kelompoknya
untuk menemukancarapenyelesaian masalah yang ada pada LKS. Kemudian
membandingkan dan mendiskusikan jawaban dengan kelompok lain. Serta siswa
dituntun untuk menarik kesimpulan terhadap materi yang telah diajarkan pada

pertemuan tersebut.

c. Hasil Belajar Matematika Siswa

Hasil analisis data hasil belajar matematika siswa kelas VIl SMP Nurkarya
Tidung yang diajar dengan menggunakan model kooperatif tipe Numbered Heads
Together (NHT) adalah terdapat 15 siswa dari jumlah keseluruhan 16 siswa atau
94% telah mencapai ketuntasan individu, sedangkan siswa yang tidak mencapai
ketuntasan individu sebanyak 1 siswa atau 6%. Ha ini terlihat dari skor rata-rata
hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP Nurkarya Tidung sebesar 81
dengan standar deviasi 10,20 dari skor ideal yang mungkin dicapai adalah 100.
Jika dibandingkan dengan rata-rata nilai awal siswa yaitu 33,438 (lihat lampiran
E) maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP
Nurkarya Tidung mengalami peningkatan setelah diajar dengan menggunakan

model kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT).
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Secara umum, pembelajaran model kooperatif tipe Numbered Heads
Together (NHT) dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa dengan
mengedepankan kepada aktivitas siswa dalam mencari, mengolah, dan
melaporkan informasi dari berbagai sumber yang akhirnya dipresentasikan di
depan kelas, dan sebagai alternatif terhadap struktur kelas tradisional. Model
kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) digunakan sebagai alat untuk
memberikan suasana menyenangkan kepada siswa dalam mengikuti proses
pembelajaran matematika di kelas dengan melibatkan kemampuan berpikir dalam
mengamati, menanya, menalar, mencoba, dan membentuk jejaring dan
pembelajaran lebih berpusat kepada siswa serta proses pembelajaran yang
bermakna, sehingga siswa tidak mudah lupa dengan materi yang telah diajarkan,
hubungan antar anggota kelompok yang saling mendukung dan saling membantu,
mereka menganggap siswa lainnya bukan sebagai saingan, siswa yang
berkemampuan rendah mendapatkan masukan dari siswa yang berkemampuan
tinggi untuk menumbuhkan motivasi belajarnya. Motivasi inilah yang berdampak
positif terhadap hasil belajar. Sehingga pembelajaran matematika dengan
menggunakan model kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) berhasil
menjadikan siswa mencapai tujuan pembelajaran yaitu minimal 75% siswa di

kelas VII SMP Nurkarya Tidung telah mencapai KKM.

d. Respons Siswa
Berdasarkan hasil analisis respons siswa diperoleh bahwa secara umum
rata-rata siswa memberi respons positif, yaitu secara keseluruhan persentase rata-

rata angket respons siswa kelas VII SMP Nurkarya Tidung terhadap pembelajaran
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matematika dengan menggunakan model kooperatif tipe Numbered Heads
Together (NHT) sebesar 93,125%. Dengan demikian siswa yang takut, tidak suka
belajar matematika dan menganggap pelajaran matematika itu sulit menjadi
senang dan suka belajar matematika.

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa
hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP Nurkarya Tidung dengan
menggunakan model kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) tuntas
secara Kklasikal, aktivitas siswa kelas VII SMP Nurkarya Tidung dengan
menggunakan model kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) mencapai
kriteria aktif, keterlaksanaan pembelajaran matematika siswa kelas VII SMP
Nurkarya Tidung dengan menggunakan model kooperatif tipe Numbered Heads
Together (NHT) berada dalam kategori sangat baik dan respons siswa kelas VII
SMP Nurkarya Tidung terhadap pembelajaran matematika dengan menggunakan
model kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) positif. Sesuai dengan
indikator keefektifan yaitu jika tiga dari empat aspek terpenuhi dengan syarat
ketuntasan hasil belajar dan aktivitas siswa terpenuhi maka pembelajaran
dikatakan efektif. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
matematika efektif melalui model kooperatif tipe Numbered Heads Together

(NHT) pada siswa kelas VII SMP Nurkarya Tidung.

2. Pembahasan Hasil Analisis Inferensial
Pembahasan hasil analisis statistik inferensial yang dimaksudkan adalah
pembahasan terhadap hasil pengujian hipotesis yang telah dikemukakan

sebelumnya. Hasil ~uji hipotesisHy :p,= p,melawanH;: p, < p,dengan
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menggunakan uji-t (lampiran E) telah diperoleh nilai P-Value< a yaitu 0,000 <
0,05, menunjukkan bahwa Hy ditolak yang artinya terdapat peningkatan hasil
belajar matematika siswa kelas VII SMP Nurkarya Tidung yang diajar dengan
menggunakan model kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT).

Dengan demikian skor nilai akhir (posttest) dalam pembelajaran
matematika siswa kelas VII SMP Nurkarya Tidung dengan menggunakan model
kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) lebih baik daripada skor nilai
awal (pretest). Hal ini dapat dilakukan dengan cara mendorong siswa untuk
meningkatkan aktivitas dan keberanian siswa untuk berpendapat dan membagikan
hasil kerjanya kepada temannya dengan melibatkan kemampuan berpikir siswa
dalam mengamati, menanya, menalar, mencoba, dan membetuk jejaring.

Dari hasil analisis yang diperoleh, ternyata cukup mendukung teori yang
telah dikemukakan pada kajian teori. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
“Pembelajaran matematika efektif melalui model kooperatif tipe Numbered Heads

Together (NHT) pada siswa kelas VII SMP Nurkarya Tidung”.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dikemukakan,
maka diambil kesimpulan bahwa pembelajaran matematika efektif melalui model
koopertatif tipe Numbered Heads Together (NHT) pada siswa kelas VII SMP
Nurkarya Tidung yang ditinjau dari empat indikator yaitu:

1. Hasil belajar matematika yang dicapai siswa kelas VII SMP Nurkarya
Tidung melalui model koopertatif tipe Numbered Heads Together (NHT)
termasuk dalam kategori tinggi dengan skor rata-rata 80,94 dan standar
deviasi 10,201. Jika dikaitkan dengan kriteria ketuntasan belajar terdapat 1
orang siswa dari jumlah keseluruhan 16 siswa atau 6,25% siswa yang tidak
mencapai ketuntasan individu dan 15 orang siswa atau 93,75% siswa yang
mencapai ketuntasan individu yang artinya mencapai ketuntasan belajar
secara klasikal. Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa hasil belajar
matematika siswa kelas VII SMP Nurkarya Tidung siswa setelah diajar
dengan menggunakan model koopertatif tipe Numbered Heads Together
(NHT) mencapai ketuntasan individu maupun klasikal dibandingkan dengan
kemampuan awal siswa sebelum diberikan perlakuan. Dengan demikian
pembelajaran matematika efektif melalui model koopertatif tipe Numbered

Heads Together (NHT) pada siswa kelas VII SMP Nurkarya Tidung.

68
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2. Rata-rata aktivitas siswa yang diamati selama tiga kali pertemuan juga
berada pada kategori efektif dengan persentase 76,38%. Meskipun dalam
beberapa pertemuan masih terdapat aspek yang tidak sesuai dengan syarat
persentase aktivitas siswa yang ideal namun secara garis besar aktivitas
siswa dapat dikategorikan efektif.

3. Secara umum persentase siswa kelas VII SMP Nurkarya Tidung yang
memberi respon positif terhadap pelaksanaan pembelajaran matematika
melalui model koopertatif tipe Numbered Heads Together (NHT) adalah
93,125%. Hal tersebut menunjukkan sebagian besar setiap aspek yang

ditanyakan pada angket respon memperoleh respon positif.

B. Saran
Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan yang diperoleh dari hasil
penelitian ini, maka penulis mengajukan beberapa saran yaitu:

1. Kepada pihak sekolah diharapkan dapat mempertimbangkan hasil-hasil
penelitian dalam mengambil suatu kebijakan.

2. Upaya mengefektifkan pembelajaran matematika siswa kelas VII SMP
Nurkarya Tidung harus dilakukan dengan melibatkan siswa dalam proses
pembelajaran. Salah satu metode/model yang cocok adalah model
kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) yang dapat mendorong
kemandirian dan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran matematika

serta keberanian siswa untuk mengeluarkan pendapat.
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3. Diharapkan kepada para pengajar khususnya bidang studi matematika agar
lebih kreatif dalam memilih dan menggunakan model pembelajaran dan
metode yang relevan dengan pembahasan materi pelajaran.

4. Kepada para peneliti di bidang pendidikan khususnya pendidikan
matematika untuk melakukan penelitian lebih lanjut guna memperluas hasil-
hasil penelitian ini pada khususnya dan masalah matematika pada

umumnya.
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